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DEWAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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▪ Presentasi ini dipersiapkan sebagai materi Dengar Pendapat Publik Draf Eksposur (DE) DE PSAK 
119: Entitas Anak tanpa Akuntabilitas Publik: Pengungkapan serta DE Amendemen PSAK 109 dan 
PSAK 107 tentang Kontrak yang Mengacu pada Listrik Bergantung Alam pada tanggal 15 Mei 2025.

▪ Materi ini tidak merepresentasikan posisi DSAK IAI atas isu tersebut. Posisi DSAK IAI hanya 
ditentukan setelah melalui due process procedure dan proses pembahasan sebagaimana 
dipersyaratkan oleh IAI.

▪ Presentasi ini merupakan gambaran umum dan tidak dimaksudkan untuk menyajikan seluruh 
standar secara rinci. Presentasi wajib dibaca bersama-sama dengan DE PSAK 119 serta DE 
Amendemen PSAK 109 dan PSAK 107.

▪ IAI tidak bertanggung jawab atas segala kerugian yang mungkin dialami oleh pihak yang bertindak 
atau menunda tindakan berdasarkan informasi dalam presentasi ini, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, termasuk yang disebabkan oleh kelalaian atau faktor lainnya.

DISCLAIMER

DRAF EKSPOSUR DAPAT DIUNDUH PADA TAUTAN: 
https://bit.ly/DE-PSAK119-AMENDEMEN-PSAK109-PSAK107 

https://bit.ly/DE-PSAK119-AMENDEMEN-PSAK109-PSAK107
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DRAF EKSPOSUR PSAK 119
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LATAR BELAKANG - PERMASALAHAN

ENTITAS INDUK

ENTITAS ANAK

Entitas induk menyusun laporan keuangan konsolidasian 
dengan menerapkan SAK Indonesia.

Entitas anak menyampaikan laporan keuangan konsolidasian 
dengan menerapkan SAK Indonesia.

Laporan Keuangan Entitas Anak

Menerapkan SAK 
Indonesia?

Menerapkan SAK EP?

Namun pengungkapan tersebut 
mungkin tidak sebanding bagi 
entitas anak.

Namun memerlukan pencatatan
akuntansi tambahan.

?
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LATAR BELAKANG - SOLUSI

ENTITAS INDUK

ENTITAS ANAK

Entitas induk menyusun laporan keuangan konsolidasian 
dengan menerapkan SAK Indonesia.

Entitas anak menyampaikan laporan keuangan konsolidasian 
dengan menerapkan SAK Indonesia.

Laporan Keuangan Entitas Anak

Menerapkan SAK Indonesia dengan persyaratan 
pengungkapan sesuai DE PSAK 119
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PRINSIP PENGUNGKAPAN 

PRINSIP PERSYARATAN 
PENGUNGKAPAN 
YANG DIKURANGI

Prinsip pengungkapan 
dalam SAK Indonesia

Prinsip pengungkapan 
dalam DE PSAK 119
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RUANG LINGKUP

RUANG LINGKUP

Penerapan sukarela dalam laporan keuangan entitas anak, jika dan 
hanya jika, pada akhir periode pelaporan:

a. Entitas merupakan entitas anak yang tidak memiliki 
akuntabilitas publik; dan

b. Memiliki entitas induk yang menyusun laporan keuangan 
konsolidasian yang tersedia untuk publik yang disusun sesuai 
dengan SAK Indonesia

Siapa yang memiliki akuntabilitas publik?
Instrumen utang atau ekuitasnya 
diperdagangkan (atau dalam 
proses diperdagangkan) di pasar 
publik

ATAU
Memiliki aset dalam kapasitas 
fidusia bagi suatu kelompok besar 
pihak luar sebagai usaha utamanya 
 (misalnya perusahaan asuransi)
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PERSYARATAN PENGUNGKAPAN

Persyaratan pengakuan, 
pengukuran dan penyajian

Persyaratan pengungkapan

Terapkan PSAK yang relevan;
misalnya, entitas anak yang memenuhi syarat 
menerapkan PSAK 216: Aset Tetap.

Entitas anak yang memenuhi syarat menerapkan 
persyaratan pengungkapan dalam DE PSAK 119, 
di bawah subjudul PSAK 216: Aset Tetap.

Bagaimana Menerapkan DE PSAK 119?

DE PSAK 119 mengusulkan persyaratan pengungkapan bagi entitas yang 
memenuhi syarat dan memilih untuk menerapkan.
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CONTOH PERSYARATAN PENGUNGKAPAN 
YANG DIKURANGI

Sumber. www.ifrs.org

Contoh Persyaratan Pengungkapan yang 
Dikurangi dalam DE PSAK 119, di bawah 
Subjudul PSAK 216, misalnya:

• Informasi komparatif tidak disyaratkan untuk 
rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan 
akhir periode (misalnya penambahan, aset 
yang diklasifikasikan sesuai PSAK 105, dll)

• jumlah pengeluaran yang diakui dalam 
jumlah tercatat aset tetap yang sedang 
dalam konstruksi

• jumlah tercatat bruto dari setiap aset tetap 
yang telah didepresiasikan penuh dan masih 
digunakan
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KETENTUAN LAIN UNTUK ENTITAS 
YANG MENERAPKAN PSAK 119

Pengungkapan PSAK Lain Tetap Berlaku

Pengecualian untuk PSAK Tertentu

PSAK baru atau Amendemen

Persyaratan pengungkapan dalam PSAK lain yang tetap berlaku diatur
dalam DE PSAK 119.

Jika entitas menerapkan PSAK 108: Segmen Operasi, PSAK 117: Kontrak 
Asuransi atau PSAK 233: Laba per Saham, maka seluruh persyaratan 
pengungkapan dari PSAK tersebut tetap berlaku.

PSAK baru atau yang diamendemen dapat menetapkan ketentuan transisi 
khusus bagi entitas yang menerapkan DE PSAK 119.
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MEMILIH (ELECTING) ATAU 
MEMBATALKAN (REVOKING) PEMILIHAN

20X1 20X2

Menerapkan DE PSAK 119 Menerapkan SAK Indonesia, tetapi 
tidak menerapkan DE PSAK 119

Entitas yang menerapkan DE PSAK 119 pada periode pelaporan sebelumnya—tetapi memilih untuk
tidak (atau tidak lagi memenuhi syarat untuk) menerapkan DE PSAK 119 pada periode berjalan dan
selanjutnya menerapkan SAK Indonesia.

PERIODE SAAT INI PENGUNGKAPAN

Menerapkan DE PSAK 119 • Pengungkapan lebih sedikit pada periode berjalan.
• Entitas anak tidak perlu memberikan pengungkapan tambahan di luar 

persyaratan dalam DE PSAK 119 (untuk laporan keuangan berjalan dan 
komparatif) untuk menyatakan telah menerapkan DE PSAK 119.

Tidak Menerapkan DE PSAK 119 • Pengungkapan lebih banyak pada periode berjalan.
• Menyediakan informasi komparatif untuk seluruh jumlah yang dilaporkan

dalam laporan keuangan periode berjalan sesuai SAK Indonesia.
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PERNYATAAN KEPATUHAN

Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK 
Indonesia dan persyaratan DE PSAK 119 harus
membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa
kecuali tentang kepatuhan dalam catatan atas
laporan keuangan. Entitas yang menerapkan DE PSAK 
119, sebagai bagian dari pernyataan tanpa kecuali
tersebut, menyatakan bahwa entitas tersebut
menerapkan DE PSAK 119.
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TANGGAL EFEKTIF

Efektif 1 Januari 2027
Penerapan dini diperkenankan
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PERMINTAAN TANGGAPAN

1 Pengaturan terkait ruang lingkup
2 Pengaturan terkait memilih atau membatalkan penerapan DE PSAK 119
3 Pengaturan terkait persyaratan pengungkapan
4 Pengaturan terkait tanggal efektif dan ketentuan transisi
5 Tanggapan lain yang terkait dengan DE PSAK 119

Tanggapan tertulis atas DE PSAK 119 diharapkan dapat diterima 
paling lambat pada tanggal 19 Juli 2025 kepada DSAK IAI melalui 

email dsak@iaiglobal.or.id dan iai-info@iaiglobal.or.id

Apakah Anda setuju dengan usulan pengaturan dalam 
DE PSAK 119? Jika tidak setuju, mohon jelaskan alasannya.

mailto:dsak@iaiglobal.or.id
mailto:iai-info@iaiglobal.or.id
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DRAF EKSPOSUR 
AMENDEMEN PSAK 109 DAN PSAK 107
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Kontrak yang mengacu pada listrik bergantung alam:
• listrik bergantung alam dihasilkan dari sumber pembangkit listrik bergantung pada kondisi alam yang takterkendali; dan
• mengekspos entitas terhadap variabilitas arus kas yang bergantung pada jumlah listrik pendasarnya.

NB: Entitas tidak boleh menerapkan usulan amandemen ini dengan analogi terhadap kontrak, item, atau transaksi lain.

Kontrak yang diselesaikan secara bruto Kontrak yang diselesaikan secara neto

RUANG LINGKUP AMENDEMEN

Source: IFRS Foundation ASAF Meeting September 2023 
https://www.ifrs.org/content/dam/ifrs/meetings/2023/september/asaf/ap3-power-purchase-agreements-asaf-sept-2023.pdf

https://www.ifrs.org/content/dam/ifrs/meetings/2023/september/asaf/ap3-power-purchase-agreements-asaf-sept-2023.pdf
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Apakah kontrak tersebut dapat memenuhi ketentuan penggunaan sendiri (‘own-use’)?
Karena karakteristik listrik bergantung alam serta desain dan operasi pasar listrik setempat:
• Entitas tidak dapat menggunakan tenaga listrik yang diserahkan sehingga kelebihan tenaga listrik tersebut harus 

dijual kembali ke pasar dengan harga spot. 
• Kontrak tersebut tidak bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari fluktuasi harga jangka pendek, tetapi 

tampaknya tidak konsisten dengan ketentuan 'penggunaan sendiri’. 

Oleh karena itu, dalam PSAK saat ini, kontrak tersebut diakui sebagai derivatif dan diukur dengan FVTPL.

Namun, informasi yang dihasilkan dari perlakuan akuntansi tersebut dinilai kurang relevan.

PENGGUNAAN SENDIRI

Klarifikasi tentang ketentuan penggunaan sendiri
Untuk menilai apakah kontrak tersebut memenuhi ketentuan penggunaan sendiri atau tidak, entitas menerapkan
pertimbangan tambahan apakah mereka menjadi pembeli neto (net purchaser)1 atau tidak.

Oleh karena itu, dalam usulan amendemen ini, kontrak PJBL tersebut dapat diakui sebagai kontrak eksekutori.

NB: 1 Suatu entitas adalah pembeli neto (net purchaser), jika membeli cukup listrik untuk mengimbanginya dengan
penjualan kelebihan listrik yang tidak terpakai di pasar yang sama.

PSAK 109 
(sekarang)

PSAK 109 
(usulan)
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Apakah prakiraan pembelian atau penjualan listrik bergantung alam dapat memenuhi kriteria item
lindung nilaian (hedged item)?
Unsur lindung nilaian (hedged item) ditetapkan sebagai jumlah atau volume nominal tetap dan prakiraan transaksinya
harus kemungkinan besar terjadi. Oleh karena itu, untuk memenuhi ketentuan akuntansi lindung nilai saat ini, entitas:
• menetapkan suatu item lindung nilaian dalam jumlah atau volume nominal yang lebih rendah daripada ekspektasi

penggunaan entitas; atau
• menghentikan hubungan lindung nilai sebelum berakhirnya kontrak.

AKUNTANSI LINDUNG NILAI

Usulan tentang ketentuan akuntansi lindung nilai
Unsur lindung nilaian (hedged item) dapat ditetapkan atas jumlah atau volume nominal variabel dalam hubungan
lindung nilai atas kontrak yang termasuk dalam ruang lingkup usulan amendemen ini.

Oleh karena itu, entitas dapat menerapkan akuntansi lindung nilai yang mencerminkan secara tepat karakteristik risiko
dari PJBL tersebut.

PSAK 109 
(sekarang)

PSAK 109 
(usulan)
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Untuk kontrak yang diselesaikan secara bruto (physical PPA) diakui sebagai kontrak eksekutori dan kontrak
yang diselesaikan secara neto (virtual PPA) yang diukur pada laba rugi melalui penghasilan komprehensif,
entitas mengungkapkan:
• syarat dan ketentuan kontrak

yang mengekspos entitas pada variabilitas jumlah yang disepakati dan risiko kelebihan pasokan listrik
• untuk komitmen kontraktual yang belum diakui:

‒ estimasi arus kas masa depan dari pembelian listrik berdasarkan kontrak tersebut.
‒ informasi kualitatif mengenai bagaimana entitas menilai apakah suatu kontrak dapat menjadi merugi (onerous).

• informasi kualitatif dan kuantitatif mengenai dampaknya terhadap kinerja keuangan entitas untuk periode 
pelaporan:
‒ pembelian listrik berdasarkan kontrak, memisahkan informasi tentang pembelian listrik yang tidak terpakai;
‒ penjualan listrik yang tidak terpakai; dan
‒ pembelian tenaga listrik yang mengimbangi penjualan tenaga listrik yang tidak terpakai

Kebutuhan informasi untuk memahami:
Dampak dari kontrak yang mengacu pada listrik bergantung alam terhadap kinerja keuangan entitas pada
periode pelaporan dan jumlah, waktu, serta ketidakpastian arus kas entitas di masa depan.

PENGUNGKAPAN

PSAK 107 
(usulan)
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Ketentuan transisi

• Ketentuan penggunaan sendiri: 
‒ retrospektif dengan menggunakan fakta dan keadaan pada

tanggal penerapan awal; dan
‒ opsi untuk menetapkan kontrak listrik tersebut diukur pada

nilai wajar melalui laba rugi pada tanggal penerapan awal.

• Ketentuan akuntansi lindung nilai: 
‒ prospektif terhadap hubungan lindung nilai baru yang

ditetapkan pada atau setelah tanggal penerapan awal; dan
‒ opsi untuk menghentikan hubungan lindung nilai di mana

kontrak yang mengacu pada listrik bergantung alam telah
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai.

Tanggal efektif

Entitas menerapkan [draf] amendemen ini untuk
periode pelaporan tahunan yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2026.

TANGGAL EFEKTIF DAN TRANSISI
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PERMINTAAN TANGGAPAN

1 Usulan terkait ruang lingkup

2 Usulan terkait ketentuan penggunaan sendiri

3 Usulan terkait ketentuan akuntansi lindung nilai

4 Usulan terkait ketentuan pengungkapan

5 Usulan terkait ketentuan transisi

6 Usulan terkait tanggal efektif

7 Tanggapan lain yang terkait dengan usulan amendemen ini

Tanggapan tertulis atas Draf Eksposur ini diharapkan dapat diterima 
paling lambat pada tanggal 19 Juli 2025 kepada DSAK IAI melalui 

email dsak@iaiglobal.or.id dan iai-info@iaiglobal.or.id.

Apakah anda setuju dengan usulan-usulan dalam DE Amendemen ini? 
Jika tidak setuju, mohon jelaskan alasannya.

mailto:dsak@iaiglobal.or.id
mailto:iai-info@iaiglobal.or.id
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PERMINTAAN TANGGAPAN

Tanggapan tertulis atas 
DE PSAK 119 dan DE Amendemen PSAK 109 dan PSAK 107 

diharapkan dapat diterima 
paling lambat pada tanggal 19 Juli 2025 

kepada DSAK IAI melalui 
email dsak@iaiglobal.or.id dan iai-info@iaiglobal.or.id

mailto:dsak@iaiglobal.or.id
mailto:iai-info@iaiglobal.or.id
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Linked In Ikatan Akuntan Indonesia

Facebook Ikatan Akuntan Indonesia

YouTube Ikatan Akuntan Indonesia

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan, Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, 

DKI Jakarta

www.iaiglobal.or.id

Twitter @IAINews

Instagram @ikatanakuntanindonesia

TERIMA KASIH
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